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Abstract: The effectiveness of the token economy to reduce shyness in children of
elementary school . This research begin from result of observation and interview with
teacher and students in one elementary school . Researcher found a phenomenon that
shyness of students in elementary school. This is a experiment research with ABA
design . Subject on this research are 2 students based on teacher recommendation.
Result from wilcoxon signed ranks test with p = 0.039 (P <0.05) for subject A and p =
0.038 ( p < 0.05) for subjects N, which means that there are significant differences
between the levels of shyness of student in elementary school which before and after

given token economy.
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Abstrak: Efektivitas token ekonomi untuk mengurangi shyness pada anak SD.
Penelitian ini berawal dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru dan
murid di salah satu Sekolah Dasar. Peneliti menemukan fenomena anak yang pemalu.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan ABA Design. Subjek
penelitian sebanyak 2 siswa yang berdasarkan pada rekomendasi guru. Hasil uji
wilcoxon signed ranks test didapatkan nilai p = 0,039 (p<0,05) untuk subjek A dan
nilai p = 0,038 (p<0,05) untuk subjek N , yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkat shyness pada anak sekolah dasar sebelum dan sesudah

diberikan token ekonomi.

Kata kunci: Token ekonomi, shyness, ABA Design
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PENDAHULUAN

Setiap fase perkembangan memiliki
fungsi
berbeda-beda (Santrock, 2002).
(dalam Feist & Feist 2006) berpendapat

bahwa pengalaman masa kanak-kanak

dan tugas perkembangan yang
Horney

dapat menentukan pembentukan pola

kepribadian manusia. Erikson (dalam
Hurlock, 2002) juga mengatakan bahwa
gambaran awal dari kebaikan dan sifat
buruk seseorang tergambar pada masa
anak-anak.

Seperti yang dikatakan Erikson (dalam
Santrock, 2002) masa anak-anak berada
pada tahap perkembangan ketiga dan
keempat. Tahap perkembangan ketiga yaitu
initiative vs guilt yang berada pada usia
prasekolah (3 sampai 6 tahun). Anak-anak
pada masa ini dituntut untuk bertanggung
jawab atas dirinya dan segala perilakunya.
Tahap keempat merupakan tahap industry
vs inferiority yang terjadi pada usia sekolah
(6 hingga 11 tahun). Pada tahap keempat
ini  anak-anak dituntut untuk  bisa
mengungkapkan apa yang dirasakannya
dan mengekspresikan kemampuan yang
dimilikinya.

Santrock

Menurut (2002)

sosialisasi pada masa kanak-kanak tengah

proses

dan akhir lebih banyak terjadi di sekolah.
Sekolah sebagai institusi pendidikan tidak
hanya sebagai tempat menuntut ilmu
pengetahuan tetapi juga tempat anak-anak
mempelajari  keterampilan  hidup  di
masyarakat.

Penelitian Bas (2010) menunjukkan
bahwa shyness timbul pada anak Sekolah
Dasar. Sebagaimana penelitian di Harvard
University yang dilakukan selama dua
puluh tahun yang menemukan bahwa 10
sampai 15 persen anak TK hingga kelas
delapan terbukti sangat pemalu, 25 persen
ramah dan suka bergaul dan sisanya
diantara keduanya (Jarome dalam Borba,
2010).

Hasil observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan disebuah Sekolah Dasar
pada 17 dan 18 Februari 2014 menemukan
anak dengan perilaku pemalu. Hal ini
diobservasi berdasarkan komponen-
komponen shyness yang peneliti susun
menjadi beberapa bentuk perilaku yang
dapat diamati. Informasi tambahan peneliti
dapatkan dengan mewawancarai wali kelas
yang bersangkutan kemudian wawancara
dengan beberapa teman-teman subjek yang
mengatakan subjek cenderung pendiam,
berbicara tanpa melihat mata lawan bicara,

berbicara dengan suara pelan, malu untuk



tampil di depan kelas, dan suka
menyendiri.

Bas (2010) juga mengatakan bahwa
rasa malu merupakan fenomena dan bentuk
kecemasan sosial. Rasa malu itu bervariasi
dari yang ringan hingga kecanggungan
sosial bahkan fobia sosial yang dapat
menghambat individu untuk berperilaku
dalam lingkungannya. Bersamaan dengan
itu Buss (dalam Bas, 2010) mendefinisikan
shyness sebagai inhibisi perilaku sosial

yang diharapkan, perasaan tegang dan

perasaan canggung. Shyness sebagai
ketidaknyamanan, hambatan, dan
kecanggungan dalam  situasi  sosial,

terutama dalam situasi dengan orang asing.
D’Souza dkk (2006)

menemukan sifat pemalu akan membawa

Penelitian

pada tingkat kecemasan yang lebih tinggi,

kecenderungan neurotik dan  prestasi
akademik yang lebih rendah, rendahnya
harga diri, serta gangguan sosial emosional.

Seseorang yang shyness akan memiliki
self-esteem yang rendah dan cenderung
kesepian. Hal ini sejalan dengan penelitian
Crozier
(2013)

hubungan yang negatif antara shyness dan

(1995) dan penelitian Jaredic

yang mengatakan terdapatnya

self-esteem. Penelitian Bas (2010) juga
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menyatakan anak-anak yang shyness
cenderung kesepian.

Salah satu cara untuk mengurangi
shyness

teknik

adalah dengan menggunakan

modifikasi  perilaku.  Seperti
penelitian yang dilakukan Harris dan
Brown (1982) yang menyatakan bahwa
modifikasi perilaku-kognitif efektif untuk
mengurangi perilaku malu. Lestari (2007)
juga
behavioral

menemukan  bahwa  cognitive
modification (CBM) efektif
untuk menurunkan perilaku malu.

Token ekonomi sebagai salah satu
bentuk teknik modifikasi perilaku yang
berfungsi sebagai penguat positif juga

efektif

Penerapan

dalam
teknik

ekonomi sudah ditemukan dalam beberapa

ditemukan proses

pembelajaran. token

penelitian, seperti penelitian Porter (2007)

yang
keinginan siswa untuk memperoleh prestasi

membuktikan  adanya  korelasi
yang memuaskan selama program dan
mendapatkan token. Penelitian lhiegbulem

(2011) juga menunjukkan bahwa token

ekonomi dapat meningkatkan prestasi
akademik siswa.
Token  ekonomi  adalah  teknik

modifikasi perilaku yang mana adanya
penguat yang dikondisikan dan disebut

dengan token guna mempertahankan
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perilaku yang diinginkan

2012).
ekonomi, tingkah laku yang diharapkan

(Miltenberger, Dalam  token
muncul bisa diperkuat dengan sesuatu yang
diinginkan oleh anak, sehingga hasil
perilaku yang diharapkan oleh peneliti bisa
ditukar dengan sesuatu yang diinginkan
oleh anak (Timothy, 2009).

Tujuan utama dari token ekonomi,
yaitu untuk meningkatkan perilaku yang
diinginkan dan mengurangi perilaku yang
tidak diinginkan. Token ekonomi sebagai
sarana untuk mengajarkan perilaku yang
sesuai  dan  keterampilan-keterampilan

sosial yang dapat digunakan dalam
kehidupan. Token ekonomi juga dapat
digunakan secara individu atau secara

berkelompok (Susanto, 2008).

METODE

Subjek

Peneliti menggunakan metode Small-n
Design dalam penentuan subjek. Hal ini
didasarkan pada kondisi lapangan dimana
belum pastinya jumlah anak sekolah dasar
yang mengalami shyness. Subjek penelitian
ini adalah dua orang siswa kelas dua di SD
X kota Payakumbuh.

Jenis Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah dan
tujuan penelitian yang dikemukan di atas,
maka jenis penelitian ini adalah kuantitatif
eksplanatori dengan melakukan penelitian

ekperimental.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan
adalah ABA design. Menurut Todman dan
Dugard (2009) mengatakan ABA design
terdiri dari tiga fase yaitu baseline,
treatment, dan return to baseline. ABA
design  merupakan  desain
yang

pengamatan pola perilaku awal yang biasa

penelitian
eksperimen menggunakan
disebut baseline (A), kemudian diikuti oleh
yang  disebut

treatment (B), lalu diikuti dengan fase

pemberian  perlakuan
pembuktian atas perlakuan yang diberikan
yang disebut dengan return to baseline (A)
(Riley-Tillman & Burns, 2009).

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian adalah dengan menggunakan
Teknik  yang

digunakan adalah Rating Scale Shyness.

pengamatan/observasi.

Lembar  observasi  shyness  disusun

berdasarkan item  Children’s
Questionnaire dari Crozier (1995). Skala

Shyness

kemudian disusun menjadi 15 aitem yang



dibuat berdasarkan empat karakteristik
yaitu keengganan, rasa malu, kurangnya
membangun kontak, dan takut-takut.
Sebelum dilakukan penerapan program
token ekonomi, skala ini diuji cobakan
pada dua orang subjek dan diobservasi oleh
tiga orang rater dengan koofisien
reliabilitas 0,817. Kategori yang dipakali
dalam rating scale ini adalah 1 untuk tidak
pernah, 2 untuk jarang, 3 untuk kadang-
kadang, 4 untuk sering, 5 untuk selalu.
Karena observer yang dilibatkan dalam
lebih dari

penghitungan reliabilitas antar raters akan

penelitian ini dua orang,
dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak statistik dengan cara koefisien
korelasi antar kelas (Intraclass Correlation
ICC)
reliabilitas diatas 0.70.

Coefficients, dengan  estimasi

Teknik Analisis Data

Dalam eksperimen ini, analisis data
kuantitatif ~ dilakukan
menggunakan grafik perubahan perilaku

secara dengan
dan juga dilakukan dengan menggunakan
statistik non parametrik Wilcoxon Signed
Ranks Test dengan bantuan perangkat lunak
statistik.
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Skor yang dijadikan perhitungan adalah
gain score, Yyaitu selisih antara posttest

dengan pretest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Subjek penelitian merupakan siswa
kelas 2 di SD X Kota Payakumbuh. Kelas
ini dipilih berdasarkan rekomendasi dari
guru di sekolah tersebut dengan dua orang
subjek. Guru tersebut memaparkan bahwa
perilaku subjek menunjukkan perilaku
shyness seperti menghindar menjadi pusat
perhatian, tidak mau mengangkat tangan
ketika ~ guru  memberi  pertanyaan,
menunduk ketika dipuji, serta menghindari
Subjek

pertama adalah A berusia 8 tahun 4 bulan,

kontak mata dalam berbicara.

sedangkan subjek kedua yaitu N berusia 8
tahun 2 bulan.

Penurunan nilai mean perilaku shyness
dari periode baseline ke periode follow up
yang
perubahan perilaku shyness subjek perhari

menunjukkan ~ bahwa  terjadi
dengan jumlah perbedaan mean sebesar
24,6 untuk subjek A dan 27,6 untuk subjek
N. Penurunan nilai

mean tersebut

menunjukkan selisih yang berbeda dengan
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penurunan nilai mean perilaku shyness
subjek dari waktu treatment hingga waktu
follow up yaitu sebesar 14,7 untuk subjek A
dan 14,5 untuk subjek N.

Hasil  pengolahan data  statistik
menggunakan  Wilcoxon  Sign  Rank
menunjukkan terjadi perubahan yang

signifikan terhadap perilaku shyness subjek
A dan subjek N. Hasil yang diperoleh dari
pengolahan data ini menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0.039 untuk subjek A
dan 0.038 untuk subjek N. Nilai ini lebih
kecil daripada nilai signifikansi sebesar 5%
atau 0.05.

Berdasarkan analisis data terhadap
kedua subjek, diperoleh informasi bahwa
terjadi penurunan rata-rata perilaku shyness
perhari pada subjek A dan N. Penurunan
yang signifikan terjadi pada subjek A dan
subjek  N.

disimpulkan

Dengan demikian dapat
bahwa perlakuan

efektif untuk

berupa
program token ekonomi
menurunkan perilaku shyness subjek A dan
subjek N.

Pembahasan

Hasil perolehan data yang dilakukan
selama penelitian menunjukkan bahwa
perubahan shyness subjek A dan subjek N
mengalami

penurunan  dari  periode

baseline, treatment, dan return to baseline.

Penurunan perilaku shyness subjek berubah

secara signifikan. Hasil serupa juga
ditunjukkan dengan perhitungan
pengolahan statistik menggunakan
Wilcoxon  Sign  Rank  Test, yang
menunjukkan terdapat perbedaan yang

signifikan antara mean pada tahap baseline
dan mean pada tahap return to baseline
pada subjek A dan subjek N. Hasil tersebut
yang
menyatakan “token ekonomi efektif untuk
pada anak SD”
diterima untuk subjek A dan subjek N.

menunjukkan  bahwa  hipotesis

mengurangi  shyness

Diterimanya hipotesis penelitian ini
berdasarkan hasil penurunan mean perilaku
shyness pada waktu baseline hingga waktu
return to baseline yang memperlihatkan
pengaruh  perlakuan tehadap perilaku

shyness subjek. Perilaku shyness subjek

diamati secara berulang dari periode
baseline, pemberian treatment, hingga
periode return to baseline. Pengaruh

program token ekonomi pada penelitian ini

signifikan, hal ini diketahui dari hasil
penelitian dimana shyness yang dimiliki
subjek A dan subjek N menurun dari
tingkat tinggi ke tingkat sedang.

Metode ekonomi

token dapat

menurunkan perilaku shyness subjek pada



semua aspek-aspek shyness tersebut. Hal
ini dibuktikan dengan hasil perubahan

perilaku subjek yang diukur selama
pemberian program. Subjek A mengalami
penurunan yang tinggi pada komponen
diikuti

fisiologis, lalu

kognitif, kemudian penurunan

komponen penurunan
komponen perilaku dan penurunan yang
paling
Komponen

rendah pada komponen afektif.
subjek N juga

mengalami penurunan yang paling tinggi,

kognitif

komponen afektif pada tingkat sedang,

kemudian  komponen

yang paling
komponen fisiologis. Berdasarkan hasil self

perilaku, dan
penurunan rendah pada
report juga diketahui bahwa perilaku
shyness subjek menurun, sehingga dapat
juga diketahui pada komponen afeksi dari
shyness subjek yang ikut menurun.
Penurunan perilaku shyness subjek
juga diketahui dari hasil wawacara peneliti
dengan salah seorang guru di SD X setelah
yang
tampak adalah pada saat pelajaran olahraga

perlakuan. Beberapa perubahan
subjek sudah bisa berlari-lari sesuai dengan
perintah yang diberikan oleh guru. Subjek
juga mulai melakukan interaksi dengan
Pada

Pramuka subjek sudah mulai berani untuk

teman-teman  lainnya. kegiatan

mengangkat tangan terlebih dahulu.
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Signifikannya pengaruh program token
ekonomi tersebut disebabkan oleh berbagai
hal. Pemberian program token ekonomi
sebagai modifikasi perilaku yang dijadikan
sebagai penguat untuk membentuk perilaku
subjek A dan
mengurangi perilaku shyness yang dimiliki.
yang
tanda token yang

baru N agar dapat

Adanya  back-up  reinforcer
ditukarkan dengan
diperoleh, membuat subjek memiliki
motivasi untuk membentuk perilaku baru
yang menjadi tujuan perlakuan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Tarbox dkk (2006)
yang mengatakan token ekonomi sebagai

penguatan ekstrinsik yang diubah

yang
menjadikan seseorang melakukan sesuatu

menjadi motivasi instrinsik

untuk diraihnya, sehingga diharapkan

bahwa perolehan tingkah laku yang
diinginkan dapat menjadi ganjaran untuk
memelihara tingkah laku yang baru.

Lee (2005) juga menyatakan bahwa
token ekonomi adalah suatu sistem yang
efisien yang disediakan oleh guru guna
memperkuat perilaku yang diinginkan
secara teratur dan sesegera mungkin tanpa
menggangu rutinitas kelas dan sekolah.
yang
peneliti lakukan di sekolah, program ini

Seperti program token ekonomi

efisien dilaksanakan dalam proses belajar
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mengajar karena dilakukan oleh guru yang
mengajar di kelas tersebut. Kegiatan kelas
tetap berlangsung dan program juga bisa
tetap dijalankan.

Hasil

menemukan

White

token

penelitian (1995)

bahwa ekonomi
mempengaruhi prestasi, perilaku dan sikap
para siswa. Pada awalnya siswa tersebut
selalu memberikan respon yang negatif.
Namun, setelah diberi perlakuan token
ekonomi, respon siswa lebih banyak
berubah ke arah yang positif. Hal ini sama
seperti keadaan subjek ketika diberikan
program. Sebelum program dilakukan
subjek  cenderung  pendiam, kurang
bersosialisasi dengan teman sebayanya, dan
Setelah  diberikan

berbaur

suka  menyendiri.
perlakuan subjek sudah mulai
dengan  teman-teman  kelasnya dan
mengikuti kegiatan-kegiatan kelas seperti
seharusnya. Boniecki & Moore (2003)
membuktikan bahwa token ekonomi dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas
dan juga kemampuan memberikan jawaban
(respon) lebih cepat dari sebelumnya.
Subjek A dan subjek N mulai berani untuk
mengangkat tangan tanpa harus diminta
berulang-ulang ketika guru memberikan

pertanyaan.

Dari observasi yang dilakukan, seluruh
siswa yang bukan subjek penelitian pun
antusias mengikuti program token ekonomi
yang diberikan, walaupun hal ini membuat
suasana kelas menjadi kurang kondusif.
Siswa yang bukan subjek penelitian juga
aktif dalam melakukan kegiatan-kegiatan
yang diperintankan guru, hal ini pun
membuat subjek penelitian menjadi lebih
aktif dalam kegiatan tersebut.

Menurunnya shyness yang dimiliki
subjek A dan subjek N setelah pemberian
program token ekonomi membuat subjek
lebih aktif dan kreatif. Keterampilan sosial
subjek ikut berkembang yang dibuktikan
dengan interaksi yang dilakukan subjek
tidak hanya pada satu atau dua teman dekat
seperti  sebelumnya, tapi sudah berani
berinteraksi dengan teman lain termasuk
orang yang baru dikenal. Subjek juga mulai
berani untuk melakukan kegiatan-kegiatan
yang menarik perhatian seperti bernyanyi
dengan suara yang bisa didengar oleh
teman-teman subjek, berbaris paling depan,
dan berani masuk ke ruangan yang ramai
yang berarti subjek memiliki kepercayaan
diri. Perilaku baru subjek A dan subjek N
ini  membuktikan bahwa subjek dapat
terhindar dari dampak negatif shyness.
Sehingga keseluruhan

secara dapat



disimpulkan bahwa token ekonomi efektif

untuk mengurangi shyness pada anak SD.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian hipotesis mengenai efektifitas
token ekonomi untuk mengurangi shyness
pada anak SD yang dapat disimpulkan
bahwa token ekonomi efektif dalam
mengurangi perilaku shyness pada siswa di
SD X. Observasi

memperlihatkan

dalam  penelitian
penurunan perilaku
shyness pada subjek setelah diberikan
program token ekonomi.

Penurunan nilai mean perilaku shyness
dari periode baseline ke periode return to
baseline yang menunjukkan bahwa terjadi
perubahan perilaku shyness subjek setiap
harinya. Hasil pengolahan data statistik
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test
yang
signifikan terhadap perilaku shyness subjek

menunjukkan terjadi  perubahan
A dan subjek N pada tahap baseline dan

return to baseline.

Saran

Berdasarkan hasil  penelitian ini,

diketahui bahwa program token ekonomi
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berpengaruh dalam menurunkan perilaku
shyness siswa. Agar memperoleh hasil
yang lebih baik di masa yang akan datang,
maka peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penanganan lebih jauh agar
perilaku shyness yang dimiliki siswa dapat
dihilangkan dan mebuat inovasi-inovasi
terhadap metode modifikasi perilaku yang
dilakukan. Peneliti juga diharapkan untuk
memperhatikan hambatan-hambatan yang
akan ditemui seperti suasana kelas yang
tidak kondusif pada saat pemberian
treatment. Dengan demikian pengetahuan

tentang shyness pada anak-anak menjadi

lebih  luas dan dapat menambah
pengetahuan dibidang Psikologi
Perkembangan.

Bagi para guru diharapkan untuk dapat
menerapkan program token ekonomi dalam
proses pembelajaran agar dapat merubah
perilaku shyness yang dimiliki siswa
menjadi tidak shyness lagi. Bagi orangtua
terus  memberikan

disarankan  untuk

motivasi kepada anak untuk dapat

yang
dapat

menghilangkan perilaku shyness

juga
token

dimilikinya. ~ Orangtua

menerapkan program ekonomi

kepada anak dalam kehidupan sehari-hari.
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